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Pendahuluan
Perkembangan teknologi manufaktur dan bahan baku logam tidak dapat lepas dari

penggunaan teknologi pengelasan. Sebuah proses penyambungan secara permanen
satu atau lebih bahan logam menjadi suatu ikatan metalurgi yang dilakukan dalam
keadaan mencair merupakan arti dari pengelasan.

Cacat las dapat terjadi karena penurunan kekuatan logam las. Maka dibutuhkanlah suatu
eksperimen untuk mendapatkan hasil yang validitas. Tujuan dilakukannya pengujian
adalah untuk memastikan kualitas suatu prodak ataupun spesimen tertentu sedangkan
tujuan pengujian adalah sebagai penentuan apakah standar kualitas tertentu terpenuhi,
dengan kata lain tujuan pengujian dan inpeksi adalah untuk menentukan kualitas serta
memberikan kepercayaan kepada struktur las.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dari dasar tersebut dapat dikemukakan beberapa

masalah dari penelitian

yaitu:

•Bagaimana pengaruh pergerakan elektroda las

terhadap hasil uji makro dan porositas hasil lasan pada

baja ST40?

•Bagaimana pengaruh variasi arus listrik terhadap hasil

makro dan porositas hasil pengelasan pada baja ST40?
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Metode
Diagram Alir Penelitian Mulai

Study Pustaka

identifikasi 
Masalah

Persiapan Alat dan 
Bahan

Besarnya Arus pengelasan 
degan variasi pola arah 

pengelasan

Uji spesimen

Hasil analisa 
Penelitian

Hasil analisa & 
pembahasan

Kesimpulan dan saran

selesai



5

Hasil

Hasil Pengujian Makro

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 80 A

Gerakan mundur pola Z
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Hasil

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 80 A

Gerakan Maju Pola Z
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Hasil

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 80 A

Gerakan Mundur Pola U
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Hasil

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 80 A

Gerakan Maju Pola U
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Hasil
Spesimen baja ST40 pada pegelasan 60 A

Gerakan Mundur Pola U
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Hasil
Spesimen baja ST40 pada pegelasan 60 A

Gerakan Maju Pola U
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Hasil
Spesimen baja ST40 pada pegelasan 60 A

Gerakan Mundur Pola Z
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Hasil
Spesimen baja ST40 pada pegelasan 60 A

Gerakan Maju Pola Z
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Hasil
Spesimen baja ST40 pada pegelasan 40 A

Gerakan Mundur Pola U
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Hasil
Spesimen baja ST40 pada pegelasan 40 A

Gerakan Maju Pola U
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Hasil

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 40 A
Gerakan Mundur Pola Z
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Hasil
Spesimen baja ST40 pada pegelasan 40 A

Gerakan Maju Pola Z
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 80 A
Gerakan Mundur Pola U
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 80 A
Gerakan Maju Pola U
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 80 A
Gerakan Mundur Pola Z
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 80 A
Gerakan Maju Pola Z
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 60 A

Gerakan Mundur Pola U
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 60 A
Gerakan Maju Pola U



23

HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 60 A
Gerakan Mundur Pola Z
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 60 A
Gerakan Maju Pola Z
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 40 A
Gerakan Mundur Pola  U
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 40 A
Gerakan Maju Pola U
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 40 A
Gerakan Mundur Pola Z
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HasilHasil Uji Penetrant Test

Spesimen baja ST40 pada pegelasan 40 A
Gerakan Maju Pola Z
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Pembahasan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
pada proses pengelasan dengan menggunakan teknik
pengelasan yang terdiri dari pola gerakan, arah pengelasan
dan waktu pengelasan tidak mempengaruhi cacat las pada
hasil pengelasan. Cacat pengelasan yang terjadi pada
spesimen dikarenakan variasi arus yang digunakan apabila kuat
arus yang semakin kecil maka dapat mempengaruhi cacat las
sehingga terjadilah seuah porositas dalam hasil lasan.
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Temuan Penting Penelitian

Dalam penelitian ini yakni perlu dilakukan adanya penelitian
selanjutnya serta pengamatan lebih lanjut mengenai posisi 
pengelasan, kecepatan elektroda dan kelembaban udara 
ruangan. Serta melakukan penelitian kuat arus minimum dan
maksimum yang harus digunakan agar menghasilkan las yang 
optimal.
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Manfaat Penelitian
• Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

pembelajaran bagi mahasiswa agar dapat memahami
bagaimana cara pola dan metode pengelasan yang 
benar.

• Hasil dari penelitian ini hendaknya dapat digunakan atau
diterapkan dalam didunia usaha maupun dunia
pendidikan sekolah menegah keatas agar dapat
mengenal bagaimana pola dan metode pengelasan
yang benar dan baik.
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